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ABSTRAK

Kebijakan European Union Deforestation Regulation (EUDR) menciptakan tantangan baru
bagi ekspor kopi Indonesia terutama ke pasar Uni Eropa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi pemerintah Indonesia melalui diplomasi ekonomi yang terdiri dari
diplomasi perdagangan, keuangan, dan investasi dalam menghadapi regulasi tersebut. Dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengkaji upaya-upaya Indonesia
dalam melakukan penyediaan bantuan keuangan untuk sertifikasi keberlanjutan, negosiasi
perdagangan, diversifikasi pasar ekspor baru serta strategi menarik investasi untuk mendukung
ketelusuran dari komoditas kopi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia
telah mengambil langkah-langkah strategis seperti pembentukan gugus tugas nasional guna
mempersiapkan komoditas kopi yang sesuai dengan permintaan pasar Uni Eropa, negosiasi
dalam kerangka IEU-CEPA, promosi diversifikasi pasar ekspor ke negara-negara di Asia,
Amerika Latin, negara di kawasan Timur Tengah dan Afrika, serta penguatan sertifikasi
keberlanjutan di sektor kopi. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, seperti
minimnya koordinasi antar lembaga dan keterbatasan kapasitas petani kecil, strategi yang
diterapkan menunjukkan arah positif untuk mempertahankan daya saing kopi Indonesia di
pasar global. Kolaborasi lintas sektor dan peningkatan kapasitas domestik menjadi kunci dalam
mengoptimalkan peluang di tengah regulasi EUDR.

Kata Kunci: Diplomasi Ekonomi, EUDR, Ekspor Kopi, Strategi Pemerintah, Ketelusuran
Produk
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ABSTRACT

The European Union Deforestation Regulation (EUDR) creates new challenges for Indonesia s
coffee exports, particularly to the European market. This study aims to analyze the Indonesian
government's strategies through economic diplomacy, including trade, financial, and
investment diplomacy in addressing the regulation. Using a qualitative descriptive approach,
the research examines Indonesia s efforts in providing financial assistance for sustainability
certification, trade negotiations, diversification of new export markets, and strategies for
attracting investment to support commodity traceability in the coffee sector. The results show
that the Indonesian government has taken strategic measures such as the establishment of a
national task force to prepare coffee commodities that meet the demands of the European
market, negotiations within the IEU-CEPA framework, promotion of export market
diversification to countries in Asia, Latin America, the Middle East, and Africa, as well as
strengthening sustainability certification in the coffee sector. Despite implementation
challenges, such as limited inter-agency coordination and smallholder farmers' capacity
constraints, the strategies applied demonstrate a positive direction for maintaining Indonesian
coffee's competitiveness in the global market. Cross-sector collaboration and the enhancement
of domestic capacity are key to optimizing opportunities amidst the EUDR regulations.

Keywords: Economic Diplomacy, EUDR, Coffee Exports, Government Strategy, Product
Traceability

Acknowledge by,

Head of International Relations Department ':(Fipfoved by,
visor

Abdul Halim, S.IP., M.A
NIP.199310082020121020




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena atas berkat dan rahmat yang
telah diberikan, saya mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul “Strategi Pemerintah
Indonesia dalam Menghadapi Kebijakan European Union on Deforestation Regulation (EUDR)
terhadap Ekspor Kopi Indonesia ke Uni-Eropa”. Penulisan skripsi ini dilakukan oleh penulis
dalam rangka memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Sriwijaya.

Penulis mempercayai bahwa, tanpa bantuan serta bimbingan dan motivasi dari berbagai
pihak, dimulai dari masa perkuliahan hingga pada penyusunan skripsi ini, dengan jujur saya
merasa cukup berat untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, dengan segenap
kerendahan hati, izinkan saya untuk mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

sangat membantu dalam penyelesaian skripsi ini, antara lain:

1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si., selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si., selaku Ketua Jurusan [lmu Hubungan Internasional,
Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Ferdiansyah Rivai, S.IP., M.A, selaku Sekretaris Program Studi [lmu Hubungan
Internasional Universitas Sriwijaya.

5. Bapak Abdul Halim, S.IP., M.A, selaku Dosen Pembimbing utama yang senantiasa
memberikan arahan, saran, meluangkan waktu, memberikan bimbingan hingga skripsi
ini dapat terselesaikan dengan baik yang sekaligus juga merupakan Pembimbing
Akademik penulis terima kasih atas masukan, nasehat, bimbingan, serta memberikan
dukungan dan motivasi bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan Skripsi ini.

6. Bapak Dr. Muchammad Yustian Yusa, S,S., M.Si, selaku Dosen Penguji I dan Bapak
Ferdiansyah Rivai, S.IP., M.A, selaku Dosen Penguji Il yang telah memberikan kritik
dan saran dalam proses perbaikan penelitian skripsi ini.

7. Bapak/Ibu Dosen, Tenaga Pendidik, Civitas Akademika, Mba Sisca Ari Budi selaku

Admin Jurusan yang sangat banyak sekali membantu segala urusan perkuliahan saya.



10.

11.

12.

13.

14.

Kedua Orang Tua tersayang Papa Sulistyanto Waluyo dan Mama Nurrima Susan yang
selalu mendoakan atas segala kelancaran hari-hari penulis, dan Adik tersayang
Muhammad Vazza Atras Mavazza, Muhammad Alfath Bukhori yang selalu
memberikan semangat dan doa yang tidak pernah henti kepada penulis.

Adik kecil tersayang saya, Aisyah yang telah \memotivasi penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini dengan tepat waktu.

Untuk seseorang yang tidak dapat dituliskan namanya, namun berperan banyak dalam
saya berproses, atas motivasi dan semangatnya di masa-masa sulit dalam mengerjakan
skripsi sambil bekerja penuh waktu. Terima kasih untuk semua yang telah diberikan,
semoga Allah selalu melindungi dan menyayangimu.

Rekan-rekan Sukses Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya Angkatan 2021
(Abyan, Rifky, Yendi, Yues, Fagas, Adit, Thomi, Artha, Zefanya, Fadhel, Nadia, Dira,
Anoy, Nadia, Faris, dan lainnya yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu) yang telah
memberi ruang untuk belajar dan mencari pengalaman.

Saya juga berterima kasih kepada rekan-rekan di tempat kerja, yaitu Kopi Klasik,
Sebelas Rasa, dan Cindy Hibachi, yang telah memberikan dukungan selama proses
penyusunan skripsi ini.

Untuk Orang-orang yang berjasa di masa perantauan dan perjalanan hidup saya,
almarhum Putra, Andhika Kesuma, Ibu Anga, Pak Asa, Bunda Oob dan Pak Andi yang
telah memberikan kesempatan, usaha serta tempat bertukar pikiran selama di masa
perantuan. Saya ucapkan terima kasih yang mendalam.

Almamater kebanggaan saya di Universitas Sriwijaya.

Akhir kata penulis meminta maaf untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-

persatu. Semoga kebaikan yang telah Bapak/Ibu, Saudara/l, dan teman-teman lakukan dihitung

sebagai amalan yang tiada henti selama penulis masih bernafas di dunia. Terima Kasih.

Indralaya, Mei 2025

Muhammad Verrel Alfansyah
07041282126130



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN UJTAN SKRIPST ...t ii
ALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ....oooeettteteeieeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenenene 11
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ..o v
ABSTRAK .ottt ettt ettt nenennne v
ABSTRACT ..o, vi
KATA PENGANTAR ..ottt eeee e eeanenene vii
DIATFTAR TSI ..ottt easensessesnnsennnmnan ix
DAFTAR TABEL ..ot eeeeeeeeeaeeeeeaeeeeeeenneananennne Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt e e e ee e e eee e aeeaeeeeeeesaeannnes Xiii
DAFTAR SKEMA ...ttt ettt eesasmeeaeeeneeensnesmnenen Xiv
DAFTAR SINGEKATAN ..ottt eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseseeeeeeeeaeeneneeereeeeneenanenanes XV
BAB ..ottt et teaeaeee e tetaaeaa—at————————————————————————— 1
PENDATHULUAN .ottt ettt e e e e e e e e e e e e eae e e aeeeeeaeeeaeaaeaseaeeaseeesaseseseseeenane 1
1.1 Latar BelaKang..........c.cocuiiiiiiiiiiiecieeeee et 1
1.2 RUmusSan Masalal .........eeoiiieiieeee e e e e 5
1.3 Tujuan Penelitian ...........coociiiiiiiiiiie et 5
1.4 MaANTAAL PENETITIAN «ovvvveeee ettt e e e e e e e et eeeeeeeeeeeeeaaaeees 5
1.4.1 IMANTAAL TEOTIEIS . eeveereneeeee e e et e e e e e e e e e e e e e e e e e eeeaeeaaaaeeeeeeeeeaaaaaeeeeeeeannennns 5
14.2 MANTAAL PTAKEIS .o eeeeeeeeee et e e e e e e e e e e aeaeeaeeeeeeeeaaeenans 5
BAB IL....oooooeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee ettt ettt et et aaaaaaa—aaaaaaaaaaaaa—————————————— 7
TINJAUAN PUSTAKA ... 7
2.1 Penelitian TerdalUlU ... oo e e 7
2.2 Kerangka konsep/Landasan TeOT1........cceeecuvieriiiieeiiieeniieeciee e 14
2.2.1 Teori Diplomasi EKONOMI.........ccccviiiiiiiiiieciieceeee e 14
2.3 ATUE PEIMIKITAN ... e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e eaeaas 17
2.4 Argumentasi UAma .........oevuieiiieiiieniieiie ettt ettt et esiae b e enneennees 18
BAB IIL ...ttt e e e e e e eee e e eaeaeeaneaeeeeeeennnenennnnnn 19
METODE PENELITTAN ...ttt eeeeeeeeeeeeeeeeeeenene 19
3.1 DESAIN PENEIITIAN .oovvveneeee e e e e e e e e e e e eeaeeeeas 19

3.2 Definist KONSEP ..veevvieeiiieeiiieeiiieeie ettt e e e e e e ee s 20



3.3 FOKUS PeEIItIAN . ..ceeeeeeeee e e e e e e e e e e e eeeeaee s 21

3.4 UNIE ANALISIS. ceiutiiiiiiiietie ettt st ettt 23
3.5 Jenis dan Sumber Data..........c.oooiiiiiiiiii e 24
3.5.1 Data SEKUNACT .......oiiiiiiiiiie e 24
3.6  Teknik Pengumpulan Data...........cccceeviiiiiiiiiiiiiieiieeieeieesee e 24
3.7  Teknik Keabsahan Data ...........cccocueviiiiiiiniiiieiieeeeecee e 24
3.8 Teknik AnalisisS Data ........ccceiiiiiiiiiiriiiiiiieieee et 25
BAB IV et ettt et st b et be et 27
GAMBARAN UMUDM ..ottt ettt ettt sseensesseenseessesseenseensessnens 27
4.1 Industri Kopi Indonesia dan Perannya dalam Ekspor Global...............c.cccceeee. 27
4.2 Perdagangan Kopi Indonesia dengan Uni Eropa ........cccccceeeevveriiniiieniecnieenieenen. 28
4.3 Kebijakan European Union on Deforestation Regulation (EUDR)..................... 30
4.4  Dampak EUDR terhadap Ekspor Kopi Indonesia .............cccceevvireiienieeneennennen. 32
BAB Vet et h ettt be et b et entens 35
PEMBAHASAN ..ottt sttt ettt b e st be sttt e be b saes 35
5.1 Diversifikasi PaSAr .........coccuiiiiiiiiiiiieiice e 35
5.1.1 IMLESIT ettt ettt ettt st e st e st e 36
5.1.2 ALJAZATT ..ottt et et earee e nnee e 39
5.13 RUSTA e 42
5.1.4 INAIA e e 44
5.1.5 Korea Selatan .........ooooiiiiiiiiii e 46
5.1.6 AMETIKA LaAtin ..cooiiiiiiiiiiic e 48
5.2 Diplomasi Perdagangan .............cccocuveeiiieeiiieeiieeeieeee e 51
5.2.1 Protokol Amandemen Perjanjian Kemitraan Ekonomi Indonesia-Jepang
(ITEPA) .ttt ettt 53
522 Negosiasi Perjanjian Perdagangan Bebas Indonesia-GCC............c.cccueueee. 57
523 Perjanjian Perdagangan Bebas ASEAN-India ........ccccocevieniniiniineniiennenne. 59

524 Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP)........c.cccceeuenenne. 61



5.2.5 Indonesia—Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-CEPA)

....................................................................................................................... 64

53 Diplomasi INVESLAST.....cc.eiiiieiieiiieiieeie ettt ettt sae et ssaeebeesane e 65
5.3.1 Indonesia—Korea CEPA (IK-CEPA) ........oooviiiiiiieeeeeeeeeeeeee e, 67
532 Arab Saudi dan Kawasan Timur Tengah............ccoccoeviiiiiiiniiiiieieeiie, 69
533 Uni Eropa (Jerman, Belanda, [talia) ..........cccccooviiiiiiiniiiniiiieeceeeee 71
54  Diplomasi KeUAnZan.........c.ccccueecuieiiiiiiieniieiierie ettt ettt see e seneereesane e 74
54.1 Kerjasama dengan Bank Dunia...........cccecveviieiiieniiiiieniecccsie e 76
54.2 Kerjasama dengan JICA (Japan International Cooperation Agency) ........... 80
543 Perjanjian Pembiayaan dengan Negara-Negara Pengguna Kopi Indonesia . 84

5.5 Hambatan terhadap Penerapan Traceability pada Komoditas Kopi Indonesia.... 88

BAB V..ot ettt ettt st et e e te et e naeebe et e eaeenteenaens 90
PENUTUP.....eteeee ettt ettt ettt ettt e bt et sate s bt e bt entesbeentesnnens 90
6.1 KeSTMPULAN ... e 90
6.2 SATAN ..ottt et e et e e et e e e b e e e ateeetaeeenaeeennneeens 90



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Volume EKSPOr K€ Eropa.......c.cccvieiiiiiiiiiiiiieciicee et 3
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu.............ccoooiiiiiiiiiiiiieeeee e 7
Tabel 4. 1 Ekspor Kopi Indonesia 2019-2023 .........cccviieiiiieiieeeie et e 28
Tabel 4. 2 Volume Ekspor Kopi k& Eropa.........ccccvieeiiiiiiiieeeeeee e 31
Tabel 5. 1 Volume EKSpor Kopi K& MESIT .....c..ueeeiiiiieiiieeiieeceeeee et 37

Tabel 5.2 Volume Ekspor Ekspor Kopi ke Amerika Serikat............cccceevienciienienieeiienene, 83



DAFTAR GAMBAR

Gambar 5.1 Market Growth and Net Trade ..........cooceeviriieniininieieeeeeeee e 36
Gambar 5 2 Pelepasan Ekspor Kopi Robusta ke Mesir.........cccccveviiriiiiiieniienieeieeiiee, 38
Gambar 5 3 Festival Kopi di Hotel Baltschug Kempinski ..........cccccecviiviiiniieiniieeiee e, 44
Gambar 5 4 pameran kopi Seoul International Café Show ke-23 .........cccooeeviieiiiiiecieeenen. 47
Gambar 5.5 The Caribbean Business Forum 2018 .............coooiiiiiiiiiiiiieeeeeee 50
Gambar 5 6 Perjanjian Kemitraan Ekonomi Indonesia-Jepang (IJEPA) ........cccccccvvevvennnnne. 56
Gambar 5 7 Negosiasi perjanjian Perdagangan dengan GCC ...........ccoocveviieiiienieenieennnnne. 57
Gambar 5.8 RCEP ...ttt et e 61
Gambar 5 9 Kementan dan World Bank ..o 79
Gambar 5 10 After JICA training Marketing for Coffee EXport.........ccccvvveniiiinicniincnnne 80

Gambar 5 11 JICA training Marketing for Coffee EXPOrt ........ccccooveviiiiniininiiniinicicene 82



Skema 2. 1 Kerangka Pemikiran

DAFTAR SKEMA



DAFTAR SINGKATAN

ADB : Asian Development Bank

AEKI : Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia

BIT : Bilateral Investment Treaty

CPA : Comprehensive Partnership and Cooperation Agreement

EUDR : European Union on Deforestation Regulation

FDI : Foreign Direct Investment

IEU-CEPA . Indonesia-European Union Comprehensive Economic Partnership
Agreement

IG : Indikasi Geografis

IJEPA : Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement

IK-CEPA :Indonesia—Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement

IMF : International Monetary Fund

ITPC : Indonesian Trade Promotion Center

JICA : Japan International Cooperation Agency

JTC : Joint Trade Committee

LPEI : Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia

OKI : Organisasi Kerja Sama Islam

RCEP : Regional Comprehensive Economic Partnership

SCA : Specialty Coffee Association

SRG : Sistem Resi Gudang

STDB : Surat Tanda Daftar Budidaya

UE : Uni Eropa

UMKM : Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

WTO : World Trade Organization



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi telah menjadi salah satu komoditas yang strategis untuk diperjual belikan di pasar
internasional. Dimulai sejak penemuan pertama kali di Ethiopia, kopi yang tersebar ke benua
Eropa melintas melalui perdagangan dan pengaruh kekaisaran Ottoman. Komoditas ini
menjadi populer dan berhasil masuk ke dalam preferensi masyarakat eropa yang pada saat itu
gemar meminum teh dan gin sebagai budaya masyarakat lokal. Selain itu kopi juga sempat
dianggap sebagai komoditas yang membuat masyarakat menjadi tidak mempedulikan
tanggung jawab sosial serta mengancam stabilitas politik, seperti saat kerajaan Inggris
melarangnya pada tahun 1675 karena dinilai memicu ketidakpuasan terhadap pemerintah raja
Charles II, meski larangan tersebut kemudian dicabut dengan kemunduran sang raja. (Makki,

2011)

Komoditas ini telah menjadi salah satu dari sekian banyak hasil perkebunan yang dapat
memainkan peranan penting di dalam perekonomian Indonesia. Sebagai salah satu negara
yang melakukan ekspor dan produksi kopi terbesar di dunia, Indonesia memiliki banyak
varietas kopi unggulan seperti Kopi Gayo, Mandailing, Toraja dan Luwak yang telah diakui
secara global karena memiliki cita rasa dan pengolahan yang khas. Kopi tidak hanya menjadi
sumber pendapatan negara namun juga sebagai bagian penting dari diplomasi budaya yang

memperkenalkan Indonesia ke masyarakat internasional. (Nescafe, n.d.)

Ekspor dan Impor di Indonesia telah mencapai keberhasilan penting dalam perjanjian
perdagangan dan investasi asing, mendorong pembangunan berkelanjutan dan penciptaan
lapangan kerja. Indonesia memiliki tujuan untuk memperkuat ketahanan ekonomi melalui
perjanjian-perjanjian investasi bilateral dan berbagai perjanjian perdagangan bebas. Meskipun
terdapat beberapa refleksi terhadap program-program guna menunjang kemajuan, namun
terdapat juga beberapa ruang untuk melakukan perbaikan, khususnya dalam menyelaraskan
diplomasi dengan standar hak asasi manusia. Strategi masa depan berfokus pada mendorong
praktik perdagangan yang adil, memajukan pembangunan berkelanjutan, dan menjajaki
kemitraan pasar baru. Upaya-upaya ini dirancang untuk memberikan manfaat bagi
perekonomian Indonesia dan kedudukan Indonesia di kancah internasional. (Sekretariat

Kabinet Republik Indonesia, 2023)



Indonesia dengan Uni-Eropa memiliki kerjasama perdagangan yang baik dan telah
terjalin sejak dibentuknya Framework Agreement on Comprehensive Partnertship and
Cooperation (CPA) atau Perjanjian Kerjasama dan Kemitraan yang menghubungkan Indonesia
dan Uni Eropa (UE) yang mulai berlaku sejak tahun 2014 dan dibentuknya landasan dari
kerjasama antara kedua negara ini, kemudian pada tahun 2016 dengan bertujuan untuk
mencapai komprehensif dalam kerjasama di berbagai sektor kedua belah pihak saling
bernegosiasi untuk membentuk ((Indonesian-European Union Comprehensive Economic
Partnership Agreement (IEU-CEPA)) yang memiliki tujuan untuk memperkuat hubungan
dagang, meningkatkan ekonomi pada sektor perdagangan dan investasi, serta membentuk
kemakmuran bersama khususnya terkait berkelanjutan. Namun, negosiasi CEPA belum
mencapai titik terang, sehingga harmonisasi dan kepentingan masing-masing pihak belum
dapat dikelola secara strategis meskipun telah melalui 13 putaran negosiasi, baik secara

langsung maupun virtual. (Friawan, 2022)

Dengan hal tersebut kerja sama perdagangan Indonesia dan Uni Eropa telah terjalin
bertahun-tahun meskipun memiliki pasang dan surut di dalamnya, seperti saat ini tepatnya
sejak tahun 2023 kegiatan ekspor sektor agrikultur Indonesia mengalami gejolak yang cukup
tinggi diakibatkan oleh adanya eskalasi geopolitik di laut hitam yang kian memanas akibat
perang Rusia-Ukraina memberikan dampak besar pada beberapa komoditas yang strategis di
pasar global, Inflasi USA yang masih di atas target, begitu juga Eropa yang kondisi
ekonominya justru melemah dengan terjadinya defisit fiskal yang kian meningkat beriringan
dengan inflasi tinggi yang terjadi. (Sandi, 2024) Kemudian regulasi terkait deforestation yang
dikeluarkan oleh Uni Eropa juga menghantui beberapa komoditas-komoditas pertanian di
dunia, Indonesia terlebih lagi sangat bergantung terhadap kegiatan perdagangan ekspor hasil
pertanian ini untuk menggerakkan perekonomian negara. Adapun dalam langkah menghadapi
regulasi yang dikeluarkan Uni Eropa menciptakan suatu tantangan baru yang memerlukan
strategi untuk menghadapinya. (Putra, 2023) Kedudukan kopi Indonesia di pasar global cukup
bergengsi melalui berbagai kebijakan pemerintah. Menparekraf, dalam kerangka
pengembangan industri kopi, menekankan peningkatan kualitas dan keberlanjutan untuk
bersaing di kancah internasional. Melalui inisiatif seperti Jakarta International Coffee
Championship (JICC), pemerintah mendukung standar mutu yang tinggi dalam proses
penanaman hingga penyajian. Kebijakan ini tidak hanya menambah nilai kopi Indonesia secara
ekonomi, tetapi juga sebagai alat diplomasi budaya, membantu memperluas pengaruh positif

Indonesia di pasar global. (Kemenparekraf RI, 2023)



Kopi Indonesia juga semakin dikenal di kancah internasional berkat berbagai inisiatif
yang berfokus pada inovasi, diplomasi, dan keberlanjutan. Event seperti Jakarta International
Coffee Conference (JICC) 2024 menjadi platform penting guna memperkenalkan kopi
Indonesia, di mana individu berpengaruh dalam industri kopi diakui atas kontribusi mereka,
seperti Mikael Jasin yang meraih juara pertama di World Barista Championship 2024. Selain
itu, keberhasilan kopi spesialti seperti kopi Gayo dan Toraja yang telah menarik perhatian
pasar global menunjukkan potensi besar yang dimiliki Indonesia. Melalui peningkatan
kesadaran akan praktik pertanian berkelanjutan dan kolaborasi antara petani, pemerintah, dan
pelaku industri, kopi Indonesia diharapkan tidak hanya bersaing tetapi juga menjadi bagian
integral dari tradisi kopi dunia, menciptakan dampak positif bagi ekonomi nasional dan

kesejahteraan petani. (Detik Finance, 2023)

Indonesia dengan komoditas kopinya merupakan salah satu yang terbesar di dunia,
dengan jumlah $1,27 miliar yang demikian menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara
pengekspor kopi terbesar di dunia. Ekspor kopi Indonesia ke Eropa pun tergolong cukup tinggi.
Eropa yang merupakan salah satu pasar utama dari ekspor ini. Negara-negara seperti Belgia
dan Jerman merupakan tujuan utama dari ekspor ini. Dari segi volume, ekspor biji kopi hijau
(Greenbean) kopi Indonesia mencapai sekitar 6,5 juta karung (60kg per karung) pada musim

2022/23. (Samosir, 2023)

Tabel 1.1 Volume Ekspor ke Eropa

Tahun Volume Ekspor ke Eropa (Ton)
2019 130,944
2020 145,020
2021 134,325
2022 172,981
2023 70,610

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Upaya pemerintah terhadap tantangan dari kebijakan deforestasi yang dikeluarkan oleh
uni eropa menciptakan kebijakan dalam mengambil langkah-langkah strategis seperti
inklufivitas smallholder (petani kecil), sustainability atau keberlanjutan, benchmark terkait
kategori-kategori yang berikan oleh uni eropa, traceability atau ketertelusuran dan kerahasiaan
data. Karena pada dasarnya kebijakan yang diberikan oleh uni eropa memiliki kontroversial

bagi para negara pemasok seperti Indonesia. (Redaksi Sawit Indonesia, 2024)



Beberapa langkah seperti pembentukan gugus tugas Ad-Hoc, sertifikasi dan
ketelusuran, advokasi dan kolaborasi, penguatan kapasitas petani yang telah jalankan oleh
pemerintah Indonesia dalam menghadapi tantangan ini, namun, pada implementasi dari
kebijakan-kebijakan yang telah diambil masih memiliki kendala seperti minimnya koordinasi
antara pemangku kepentingan dan keterbatasan sumber daya pada tingkat lokal. Sehingga
perlu adanya analisis lebih dalam untuk mengevaluasi efektivitas pemerintah dalam
menghadapi dan merespon kebijakan EUDR. Ketidakpastian ekonomi, seperti inflasi tinggi di
eropa dan konflik geopolitik juga masih menjadi tantangan ekspor kopi Indonesia ke Eropa
sehingga diperlukannya langkah-langkah strategis. (Sustainable Coffee Platform of Indonesia,
2024)

Tantangan dan potensi penurunan ekspor kopi diperkirakan terjadi akibat regulasi
EUDR dengan hal tersebut, Indonesia diperkirakan mengalami kerugian jika tidak dapat
mematuhi aturan deforestasi Uni-Eropa (EUDR). Uni Eropa merupakan pasar penting bagi
ekspor komoditas pertanian di Indonesia, salah satunya kopi, yang menyumbang sekitar 10
persen dari total ekspor sawit nasional. EUDR merupakan tantangan besar sekaligus peluang
bagi Indonesia apabila dapat menerapkan dan mengembangkan sistem pertanian yang sesuai
dengan permintaan pasar eropa. Meski membawa risiko kerugian ekonomi jika tidak dipatuhi,
keberhasilan dalam mematuhi aturan ini bisa membuka jalan bagi industri kopi Indonesia
untuk semakin memperkuat citranya di pasar internasional sebagai produk yang ramah
lingkungan. Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan petani sangat penting untuk mencapai
tujuan ini, dengan memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk memastikan semua pihak,
terutama petani kecil, dapat beradaptasi dengan regulasi yang ada. (Dana Mitra Lingkungan,

2024)



1.2  Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, Penulis memiliki fokus rumusan
masalah dalam penelitian, yaitu “Bagaimana Strategi Pemerintah Indonesia dalam
Menghadapi Kebijakan European Union on Deforestation Regulation (EUDR) terhadap
Ekspor Kopi Indonesia ke Uni-Eropa?"

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang serta rumusan masalah yang disertakan dalam
penulisan, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja strategi pemerintah
indonesia dalam menghadapi European Union on Deforestation Regulation (EUDR) terhadap

ekspor kopi Indonesia ke Uni-Eropa.

1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan yang tertulis pada tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan
memberi manfaat pendidikan baik itu secara langsung maupun tidak langsung, Adapun

manfaat penelitian ini, ialah di antaranya sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, sebagai berikut:

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai hubungan antara
kebijakan perdagangan internasional dan keberlanjutan komoditas ekspor.
b) Memperkaya kajian dalam diplomasi ekonomi terkait strategi adaptasi terhadap
regulasi perdagangan internasional.
1.4.2  Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, sebagai berikut:

a) Memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah Indonesia dalam menyusun
strategi yang lebih efektif menghadapi EUDR.
b) Menjadi referensi bagi eksportir dan petani kopi dalam memahami dan mempersiapkan

diri terhadap implementasi regulasi EUDR.
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